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PERSEMBAHAN
Dengan penuh rasa syukur yang dipanjatkan kehadirat Allah SWT,

kupersembahkan Tugas Akhir ini untuk :
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Yang senantiasa menjadi tenagaku untuk berbuat,

menjadi inspirasiku untuk bertindak,
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MOTTO

“ Jadilah sabar dan sholat sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-

orang  yang sabar“.

( Q.S. Al Baqarah 153 )

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan; Maka apabila kamu telah

selesai ( dari suatu urusan ), kerjakanlah dengan sunguh-sungguh ( urusan  ) yang lain

”.

( Q.S. Asy Syarha 6 - 7 )

“ Apa yang menimpamu berupa kebaikan, itulah yang datang dari ALLAH SWT dan

apa yang menimpamu berupa kejahatan (keburukan) itu datang dari dirimu sendiri “.

( Q.S. An-Nisa 4:79).

JASMERAH.

(Ir. Soekarno)
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ABSTRAK

Tekologi komputer adalah salah satu alat yang paling menunjang tuntutan

hidup zaman modern. Salah atau kegunaan dari teknologi komputer adalah dapat

membantu manusia dalam mempercepat penyusunan suatu jadwal kegiatan

bimbingan belajar secara privat dengan maksimal. Dalam melakukan pemilihan

pengajar yang dianggapnya nyaman untuk melakukan kegiatan belajar tentunya

sangat penting untuk anak-anak sekolah, apalagi jika kegiatan belajar mengajar

tersebut dilakukan di lingkungan rumahnya sendiri, apabila anak tersebut tidak

nyaman dalam belajarnya terlebih dahulu, akan sangat berpengaruh pada

pendalaman materi saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Tujuan

penelitian ini adalah membangun aplikasi optimimal dalam pengambilan menyusun

penjadwalan bimbingan belajar secara privat. Adapun manfaat penelitian dari

pengembangan aplikasi system penjadwalan ini adalah  dapat mengamankan

informasi yang dikirim melalui sms dari pihak-pihak yang tidak berhak mengakses

informasi tersebut. Dari penelitian ini telah berhasil dibuat aplikasi sistem

penjadwalan terhadap tutor dan siswa yang bersangkutan sehingga di dalam hal ini

selain rasa optimal yang dirasakan oleh lembaga pendidikan juga rasa kepuasan

pada sisi siswa tersebut. Program berbasis desktop merupakan salah satu sarana

alternatif dalam mempermudah dan memperlancar dalam proses berjalannya visi

dan misi lembaga bimbingan belajar. Sebagai sarana dalam membantu pengaturan

atau penyesuaian jadwal, antara jadwal siswa dengan pengajar. Program berbasis

desktop ini juga memberikan beberapa nilai tambah bagi lembaga pendidikan privat,

karena akan mengefisienkan waktu, tenaga dan mempermudah proses pencarian

data.

Kata Kunci : Penjadwalan, bimbingan belajar
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TAKARIR

Single user : Hanya mampu bekerja melayani satu pemakai.

Stand alone : Dapat diterapkan pada komputer PC atau laptop tanpa

terhubung dengan internet atau jaringan lain

User Friendly : Kemudahan untuk digunakan

Field : Tempat data atau informasi dalam sistem basis data
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Keberadaan bimbingan belajar privat bagi masyarakat Indonesia sudah tidak

asing lagi, banyak masyarakat kita yang memanfaatkan jasa bimbingan belajar secara

privat untuk memberikan motivasi belajar dan membantu siswa dalam penyelesaian

segala bentuk persoalan ketika belajar. Sampai pada saat ini terdata banyak sekali

mahasiswa baik pada jenjang S1 dan S2 yang menjalankan kegiatan kuliah sambil

mengisi waktu luang dengan bekerja di lembaga bimbingan belajar untuk

memanfaatkan waktu secara maksimal dan ilmu selama di bangku pendidikan dapat

ditularkan kepada para generasi muda.

Lembaga bimbingan belajar yang menyediakan jasa kursus privat dalam

mengatur jadwal tutor dengan siswa masih banyak yang menggunakan sistem

tradisional sehingga penyesuaian jadwal waktu yang disediakan antara pengajar

dengan siswa yaitu dengan cara setiap tutor akan ditanya satu-persatu waktu luang

yang bisa digunakan untuk mengajar siswa, setelah dilaksanakan langkah tersebut

kemudian disesuaikan oleh kantor pusat dengan jadwal siswa yang mendaftar jika ada

tabrakan dengan jadwal kegiatan kuliah tutor maupun kegiatan siswa maka kantor

pusat untuk melakukan konfirmasi. Hal yang dilakukan secara manual seperti ini

akan membutuhkan waktu lama untuk memastikan jadwal kegiatan belajar mengajar

dari siswa dan tutor.

Dengan teknologi komputerisasi permasalahan seperti ini dapat ditemukan

solusinya dengan lebih cepat. Salah satunya dengan membuat program berbasis

desktop. Program berbasis desktop merupakan salah satu sarana alternatif dalam

mempermudah dan memperlancar dalam proses berjalannya visi dan misi lembaga
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bimbingan belajar. Sebagai sarana dalam membantu pengaturan atau penyesuaian

jadwal, antara jadwal siswa dengan pengajar. Program berbasis desktop ini juga

memberikan beberapa nilai tambah bagi lembaga pendidikan privat, karena akan

mengefisienkan waktu, tenaga dan mempermudah proses pencarian data. Serta

dengan biaya otomatis yang relatif rendah alat bantu ini dalam memenajemen jadwal

dibandingkan dengan sarana manual lainnya yang menggunakan berbagai macam

pembukuan. Dengan adanya program berbasis desktop ini, dapat meringankan

berbagai macam tugas karyawan di lembaga pendidikan Privasi dalam pencarian data

dan penyesuaian jadwal.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana merancang dan membangun sebuah aplikasi berbasis desktop yang

dapat mengelola penjadwalan jadwal di lembaga bimbingan belajar.

2. Bagaimana menyajikan yang mudah digunakan (userfriendly) dengan

interface yang menarik dari sekedar metode penjadwalan secara tradisional..
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1.3 Batasan masalah

Pembuatan aplikasi sistem ini terbatas pada :

a. Tutor tidak boleh ganti jadwal selama satu periode karena kontrak

b. Tidak membahas tentang sistem pembayaran

c. Satu tutor membimbing satu siswa

d. Layanan dan informasi aplikasi ini diakses karyawan kantor yang

bertanggung jawab untuk proses penjadwalan.

e. Sistem ini hanya mencakup lingkup seluruh kecamatan yang ada di

wilayah kabupaten Sleman

1.4 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian dalam sistem ini antaralain adalah sebagai berikut

a. Membangun aplikasi berbasis desktop yang mudah dipahami dan mampu

menyajikan data akurat.

b. Mempercepat kinerja karyawan dalam menyesuaikan jadwal siswa dengan

tutor.

c. Mengetahui gambaran jarak terdekat antara tutor dengan siswa

1.5 Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian sistem ini adalau sebagai berikut

a. Memberikan kemudahan dalam penjadwalan tutor dengan siswa pada

lembaga bimbingan belajar privat.

b. Memberikan contoh penerapan program berbasis desktop sebagai alat

untuk penyesuaian dan pencarian data.
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1.6 Metode penelitian

A. Metode pengumpulan data

Metode yang dipakai menggunakan landasan literatur dengan mempelajari

teori–teori yang berhubungan dengan pembuatan sebuah program berbasis

desktop dan literatur–literatur lain yang dapat membantu dalam memecahkan

masalah yang ada.

B. Metode pengembangan perangkat lunak

Metode pembuatan aplikasi disusun berdasarkan hasil dari yang sudah

diperoleh. Metode yang kami gunakan dalam sistem ini meliputi:

a. Analisis kebutuhan

Tahapan ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh dan

mengelompokkannya sesuai dengan beberapa kebutuhan perancangan sistem

penjadwalan.

b. Desain

Tahapan ini merupakan tahap penerjemahan kebutuhan atau data yang telah

dianalisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (user).

c. Pengkodean

Tahap ini dilakukan untuk menterjemahkan perancangan ke dalam bahasa

pemroraman yang telah ditentukan sebelumnya menggunakan metode

pengukuran manfaat dengan cara kuisioner.

d. Pengujian

Setelah aplikasi selesai dibuat, maka pada tahap ini merupakan tahap uji coba

terhadap aplikasi tersebut. Pengujian ini dapat dilakukan dengan

menggunakan kondisi–kondisi berbeda untuk menciptakan suatu aplikasi atau

software yang interaktif sesuai dengan kebutuhan pengguna dan spesifikasi

yang ditentukan sebelumnya.
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1.7 Sistematika penulisan

Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, adapun sistematika penulisan dibagi

menjadi beberapa bab, yaitu sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Membahas masalah umum tentang penyusunan tugas akhir, yang

meliputi latar belakang masalah pembuatan program berbasis desktop

optimalisasi penjadwalan bimbingan belajar privat, perumusan

masalah dalam pembuatan aplikasi, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematika

penyusunan tugas akhir.

BAB II LANDASAN TEORI

Mengurai teori yang akan membahas mengenai landasan teori basis

data penjadwalan, batasan implementasi dan tahapan proses

pembuatan.

BAB III METODOLOGI

, Bab ini memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat

lunak yang dipakai serta dibahas juga kebutuhan masukan, kebutuhan

keluaran dan antar muka yang digunakan. Membahas tentang proses

perancangan sistem yang meliputi metode perancangan sistem, desain

sistem yang meliputi rancangan arsitektur program berbasis dekstop,

rancangan arsitektur diagram arus data (data flow diagram) yang

berisi aliran data dan informasi yang ada, rancangan basis data, relasi

antar tabel dan rancangan antar muka masukan sistem.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat implementasi perangkat lunak dari hasil rancangan

yang ada pada bab sebelumnya. Karena luasnya perancangan yang ada
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maka perlu memberikan beberapa batasan implementasi baru

kemudian mengimplementasikan rancangan program.

BAB V ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Bab ini memuat dokumentasi hasil pengujian terhadap perangkat lunak

yaitu pada taraf pengukuran manfaat, kemudahan dan uji akurasi pada

sistem.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas kesimpulan yang dapat diambil dari hasil

pembuatan optimalisasi penjadwalan bimbingan belajar privat berbasis

dekstop, dan beberapa saran yang dapat dipergunakan oleh pihak yang

berkepentingan maupun untuk penelitian yang lebih lanjut.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem

Pengertian dan definisi sistem pada setiap bidang berbeda-beda. Akan tetapi

meskipun istilah sistem yang digunakan bervariasi, semua sistem pada bidang-bidang

yang ada memiliki beberapa persyaratan umum, yaitu: sistem harus mempunyai

elemen, lingkungan, interaksi antar elemen, interaksi antar elemen dengan

lingkungannya dan yang paling penting adalah sistem harus mempunya tujuan yang

akan dicapai.

Berdasarkan persyaratan tersebut, maka sistem dapat didefinisikan sebagai

elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk suatu tujuan bersama.

Kumpulan elemen bisa terdiri dari manusia, mesin, prosedur, dokumen, data atau

elemen lain yang terorganisir dari elemen-elemen tersebut. Elemen sistem disamping

berhubungan satu sama lain, juga dapat berhubungan dengan lingkungannya untuk

mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

2.1.1. Karakteristik Sistem

Ada beberapa karakteristik dari sebuah sistem, yaitu:

a. Komponen sistem

Komponen sistem atau elemen sistem dapat berupa: elemen-elemen yang

secara ukurannya lebih kecil (sub system) atau elemen-elemen yang lebih

besar (supra system).
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b. Batas Sistem

Merupakan sesuatu yang bersifat membatasi antara sistem satu dengan sistem

yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu

sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut

c. Pengolah

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri

sabagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukkan menjadi

keluaran. Suatu sistem akan mengolah masukkan berupa informasi data

menjadi sebuah informasi yang bermanfaat

d. Sasaran dan tujuan

Suatu sistem pasti mempunyai sasaran atau tujuan. Kalau suatu sistem tidak

mempunyai sasaraan, maka operasi sistem tidak aka ada gunanya. Sasaran

dari sistem sangat mementukan sekali masukkan yang dibutuhkan sistem dan

keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai suatu sasaran atau tujuan.

2.2 Jenis Metode Penjadwalan Agregat

Perencanaan Agregat (agregat planning) juga dikenal sebagai Penjadwalan

Agregat adalah suatu pendekatan yang biasanya dapat digunakan dalam menentukan

jalan terbaik untuk memenuhi permintaan yang diprediksi dengan menyesuaikan

berdasarkan tingkat tenaga kerja yang pekerjaan dan variabel lain yang dapat

dikendalikan. Oleh karenanya perencanaan metode agregat termasuk dalam rencana

jangka menengah dan cocok digunakan dalam perencanaan penjadwalan kegiatan

belajar mengajar secara privat.
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2.2.1 Fungsi Perencanaan Agregat

Pada dasarnya perencanaan agregat merupakan suatu proses penetapan

tingkat kapasitas kualitas secara keseluruhan guna memenuhi tingkat

permintaan yang diperoleh dari permintaan dengan tujuan meminimalkan total

biaya operasional.

Beberapa fungsi dari perencanaan agregat yaitu :

a. Menjamin kualitas kegiatan belajar mengajar dan konsisten terhadap rencana

strategi perusahaan

b. Alat ukur performansi proses perencanaan penjadwalan jangka menengah

c. Memonitor hasil berjalannya kegiatan terhadap rencana penjadwalan dan

membuat penyesuaian

d. Mengarahkan penyusunan dan pelaksanaan jadwal kegiatan belajar mengajar.

2.2.2 Tujuan Perencanaan Agregat

Pada dasarnya tujuan dari perencanaan agregat adalah berusaha untuk

memperoleh suatu pemecahan yang optimal dalam biaya atau keuntungan pada

periode perencanaan. Namun bagaimanapun juga, terdapat permasalahan

strategis lain yang mungkin lebih penting daripada biaya rendah. Permasalahan

strategis yang dimaksud itu antara lain mengurangi permasalahan tingkat

ketenagakerjaan, menekan tingkat persediaan, atau memenuhi tingkat pelayanan

yang lebih tinggi. Bagi perusahaan manufaktur, jadwal agregat

bertujuan menghubungkan sasaran strategis perusahaan dengan rencana

produksi, tetapi untuk perusahaan jasa, penjadwalan agregat bertujuan

menghubungkan sasaran dengan jadwal pekerja. Ada dua hal yang diperlukan

dalam perencanaan agregat antara lain:
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a. Prediksi permintaan untuk suatu periode perencanaan jangka menengah

yang layak.

b. Model yang mengombinasikan prediksi dan biaya sehingga keputusan

penjadwalan dapat dibuat untuk periode perencanaan

2.3 Konsep Data dan Informasi

Data dan informasi mempunyai hubungan, tetapi sebenarnya keduanya

mempunyai perbedaan, data mempunyai sifat sistematis sedangkan informasi

mempunyai sifat yang lebih dinamis dan mempunyai nilai. Data merupakan

bentuk yang masih mentah yang belum dapat memberikan nilai yang berarti,

sehingga perlu diolah lebih lanjut menjadi menjadi suatu bentuk yang lebih

berarti. Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi.

Transformasi data menjadi informasi dapat digambarkan seperti Gambar 2.1

Pada gambar tersebut, dibawah ini adalah data (dalam basis data) yang akan

diolah oleh suatu proses atau model, sehingga menghasilkan informasi sebagai

output dari pengolahan data yang telah dimasukkan tersebut. Suatu unit

penyimpanan (memori sekunder) diperlukan sebagai alat simpan data,

pengolahan, maupun informasi.

Gambar 2. 1 Gambar arus informasi
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Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan

lebih berarti bagi penerimanya, dan menggunakan suatu kejadian-kejadian dan

kesatuan nyata yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

2.4 Pengertian Optimalisasi Penjadwalan Bimbel Privat

Sistem optimalisasi penjadwalan memproses data informasi dari pengajar dan

siswa untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh yang bersangkutan

dalam rangka untuk merancang, mengendalikan, dan mengoperasikan kegiatan

penjadwalan bimbingan belajar privat. Sistem Optimalisasi Penjadwalan

Bimbingan Belajar Privat harus melakukan tugas–tugas berikut:

a. Mengumpulkan data informasi dari pengajar dan siswa.

b. Memproses data.

c. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang.

d. Menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna dengan cara

mengahasilkan laporan atau memperbolehkan pengguan untuk mencari data

yang diinginkan.

e. Mengontrol keseluruhan proses yang berjalan sehingga informasi yang

dihasilkan dapat menjadi akurat dan bisa diandalkan oleh admin, tutor dan

siswa.

Sistem optimalisasi penjadwalan memproses data untuk menyediakan

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, baik pengguna internal maupun

eksternal. Informasi tersebut juga digunakan untuk perencanaan dan

pengendalian. Sistem optimalisasi penjadwalan harus dapat mengumpulkan

seluruh data-data yang terbaru dari pengajar dan siswa melalui periode setiap

semester. Selain itu, sistem optimalisasi penjadwalan  juga harus dapat

memproses data dan menyimpannya agar dapat digunakan di kemudian hari dan

menyediakan informasi yang dibutuhkan pemakai melalui laporan yang
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dihasilkan. Agar dapat menghasilkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan,

maka sistem optimalisasi penjadwalan melakukan pengendalian atas proses secara

keseluruhan. Sistem harus dapat mencatat data pribadi dari setiap pengajar dan

siswa. Informasi yang diberikan dari sistem haruslah informasi yang berkualitas.

Informasi bisa layak dikatakan berkualitas jika memiliki tiga kriteria antara lain:

a. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan, tidak bersifat bias ataupun

menyesatkan. Akurat juga berarti bahwa  informasi itu harus sesuai dengan

fakta dan dapat dengan jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya

Informasi yang datang pada pengguna atau tutor tidak boleh terlambat. Dalam

pengambilan keputusan, informasi yang sudah usang tidak akan lagi bernilai

karena dalam sistem ini penjadwalan antara tutor maupun siswa diatur dalam

periode setiap semester.

c. Relevan

Informasi yang disampaikan harus mempunyai keterkaitan dengan masalah

yang akan dibahas dengan informasi tersebut. Informasi harus bermanfaat

bagi pengguna.

Aplikasi sistem optimalisasi penjadwalan dapat mengkombinasikan informasi

untuk membantu proses penyusunan jadwal menjadi  lebih baik. Informasi

tersebut juga dapat membantu seorang manajer untuk mengidentifikasi trend dan

mengevaluasi hasil dari keputusan sebelumnya. Membantu seorang manajer agar

dapat membuat keputusan dengan lebih baik.
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BAB III

METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisa kebutuhan merupakan tahapan awal yang harus dilakukan dalam

mengkaji suatu sistem. Pada tahapan ini dituntut kehati-hatian karena harus

benar-benar dapat mengidentifikasi dan mengakomodasi semua kepentingan,

berdasarkan kebutuhan setiap komponen yang terkait dalam sistem. Ini akan

menciptakan suatu sistem yang dapat mengharmonisasikan seluruh komponen

yang terlibat di dalamnya dalam kaitannya dengan tujuan sistem untuk

kepentingan seluruh komponen [WAR08].

Analisis kebutuhan perangkat lunak inilah yang menjadi suatu proses yang

harus dilakukan dalam perancangan dan implementasi di dalam perangkat lunak,

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,

kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-

kebutuhan yang diinginkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya.

Tahap analisis merupakan tahap yang paling penting karena kesalahan didalam

tahapan ini akan menyebabkan kesalahan pada tahap selanjutnya. Oleh sebab itu

dibutuhkan suatu metode yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam

pengembangan aplikasi ini.

2.1.1 Metode Analisis

Analisis kebutuhan perangkat lunak dilakukan dilakukan untuk

mengetahui semua permasalahan serta kebutuhan yang diperlukan dalam

pengembangan aplikasi. Analisis dilakukan dengan mencari dan menentukan
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permasalahan yang dihadapi serta semua kebutuhan seperti analisis masalah,

analisis sistem, masukan dan keluaran sistem, antarmuka sistem, dan fungsi–

fungsi yang dibutuhkan. Metode analisis yang digunakan dalam

mengembangkan perangkat lunak ini adalah metode perancangan terstruktur

dengan menggunakan diagram arus data DFD (Data Flow Diagram) sebagai

alat bantunya. Tujuan analisis kebutuhan untuk.

a. Menjabarkan kebutuhan pemakai

b. Mendefinisikan fungsi yang dibutuhkan, masukkan system dan

keluaransistem dengan mudah.

2.1.2 Analisis Masalah

Memformulasikan ke dalam suatu pernyataan tentang bagaimana sistem

yang dimaksud dapat bekerja, supaya dapat memenuhi kebutuhan yang

ditentukan sebelumnya, termasuk menentukan output dan kriteria proses

berjalannya sistem secara spesifik guna mencapai kondisi yang optimal

[WAR08].

Analisis permasalahan digunakan untuk mengidentifikasi spesifikasi

kebutuhan sistem yang akan dibangun seperti kebutuhan masukan, kebutuhan

keluaran, dan kebutuhan fungsi. Berdasarkan permasalahan yang ditemui

berkaitan dengan sistem penjadwalan secara konvesional adalah

a.  Aktifitas yang semakin tinggi mengakibatkan ruang dan waktu menjadi

kendala dalam penentuan penjadwalan sehingga diperlukan suatu

teknologi yang dapat mengatasi masalah ini.

b. Semakin banyak permintaan jasa bimbingan belajar yang ditampung

dalam dalam kurun waktu bersamaan, maka akan mengurangi kinerja

dalam melakukan pengolahan maupun pengambilan informasi

penjadwalan karena keterbatasan pengajar atau tutor.
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c. Siswa dengan latar belakang tertentu terkadang mendapatkan tutor yang

tidak membuat nyaman dalam belajar, padahal di daerah dekat area tempat

tinggalnya ada pengajar yang seharusnya bisa mengajar sehingga dapat

meminimalisir pengeluaran operasional.

2.1.3 Analisis Sistem

Dalam aplikasi sistem penjadwalan bimbingan privat ini akan dibuat

aplikasi desktop berbagai fungsi untuk menangani pengaturan penjadwalan

dalam aplikasi tersebut. Aplikasi desktop akan digunakan oleh petugas kantor

pusat untuk melakukan pengolahan data dan manajemen penjadwalan. Data-

data informasi dari tutor dan siswa akan disimpan dalam basisdata SQL

server.

2.1.4 Hasil Analisis

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diketahui

kebutuhan sistem yang akan dibangun seperti kebutuhan masukan sistem,

proses maupun keluaran sistem, dan antar muka sistem yang akan dibuat.

Sehingga sistem yang dibangun sesuai dengan yang diharapkan.

A. Masukan Sistem

Kebutuhan masukan dari user diperlukan untuk beberapa keperluan yang

berbeda, yaitu:

1. Login digunakan untuk akeses user ke dalam sistem sesuai dengan level

aksesnya level 0 adalah level akses untuk staf di kantor pusat sehingga yang

mengoperasikan bersifat terpusat.
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2. Kebutuhan masukan untuk user dengan hak akses level 0

a. Penambahan data pengajar, yaitu : id tutor, nama, universitas, fakultas,

jurusan, alamat, no telepon.

b. Penambahan data siswa, yaitu : id siswa, nama, tempat lahir, tanggal,

lahir, alamat, sekolah, kecamatan, jenis kelamin, no telepon, email, nama

orang tua, pekerjaan.

c. Pengubahan password, yaitu : password lama, password baru dan

konfirmasi password.

d. Masukkan jadwal, yaitu : pilih nama siswa, pilih mata pelajaran dan

inputkan jadwal bimbingan belajar

B. Keluaran Sistem

Adapun keluaran yang dihasilkan merupakan informasi dari data yang

tersimpan baik dari proses pemasukan data maupun dari porses pengolahan

data dalam aplikasi sistem penjadwalan. Data tersebut dapat digunakan oleh

kantor pusat sebagai bahan analisis. Pengajar dan siswa mendapatkan

informasi kegiatan belajar mengajar yang tepat dan akurat. Keluaran sistem

antara lain :

a. Informasi nama masing-masing tutor dan siswa yang bersangkutan.

b. Infomasi jadwal kegiatan belajar mengajar.

c. Informasi alamat dan jarak dari tempat tinggal

C. Kebutuhan fungsi

Kebutuhan fungsi dari aplikasi manajemen sistem penjadwalan ini yaitu:

a.  Fungsi–fungsi untuk menambah data, terdiri dari fungsi untuk menambah

data siswa, data tutor dan data jadwal.



30

b. Fungsi–fungsi untuk mengubah data, terdiri dari fungsi untuk mengubah

data tutor, data siswa, data jadwal dan password.

c.  Fungsi–fungsi untuk menghapus data, terdiri dari fungsi untuk menghapus

data tutor, data siswa, data jadwal dan password.

d.  Fungsi–fungsi untuk melihat data, terdiri dari fungsi untuk melihat data

tutor, data siswa dan data jadwal

e.    Fungsi penentuan jadwal.

f.     Fungsi pembatalan jadwal.

g.    Fungsi Pencarian informasi biodata dari tutor dan siswa

D. Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka sistem dibuat sedemikian rupa sehingga aplikasi menjadi

menarik, sederhana, dan mudah digunakan oleh pengguna. Antar muka

aplikasi ini terdiri dari beberapa menu yang berbeda. Untuk petugas pada

kantor pusat memiliki antarmuka :

a. Antarmuka login.

b. Antarmuka daftar tutor, yang terdiri dari menu penambahan data tutor,

dan pengubahan data tutor.

c. Antarmuka daftar siswa, yang terdiri dari menu penambahan data

siswa, dan pengubahan data siswa.

d. Antarmuka memasukkan jadwal tutor, yang terdiri dari menu

penambahan jadwal dan pengubahan jadwal tutor.

e. Antarmuka memasukkan jadwal siswa, yang terdiri dari menu

penambahan jadwal dan pengubahan jadwal siswa.

f. Antarmuka daftar kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari menu

penambahan jadwal, dan pengubahan jadwal.
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g. Antarmuka lihat data tutor, yang terdiri dari menu lihat, cari data tutor

dan lihat biodata

h. Antarmuka lihat data siswa, yang terdiri dari menu lihat cari data

siswa dan lihat biodata

i. Antarmuka kegiatan belajar mengajar, yang terdiri dari menu cari tutor

dan periode

j. Antarmuka logout.

3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Perangkat lunak tidak akan berguna tanpa bantuan perangkat keras. Gabungan

keduannya menjadi sebuah perangkat yang disebut komputer. Pada dewasa ini,

berbagai bidang telah memanfaatkan komputer sebagai alat bantu manusia

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Salah satunya yaitu sistem

optimalisasi penjadwalan.

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam proses pembangunan sistem

optimalisasi penjadwalan, yaitu:

a. Intel Centrino 2.0Ghz

b. Memori 2 GB

c. Hardisk 200 GB

d. Keyboard

e. Monitor

f. Mouse

3.2.1 Kebutuhan Minimun Perangkat Keras

Perangkat keras dan yang dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi

ini adalah sebagai berikut.
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a. Intel Pentium 4 Processor 1.70

b. Memori 256 Mb

c. Hardisk 40 GB

d. Keyboard

e. Monitor

f. Mouse

3.3 Perancangan Perangkat Lunak

Sebelum membahas perancangan perangkat lunak secara mendetail. Penulis

akan menjabarkan gambaran alur proses pada sistem penjadwalan ini terlebih

dahulu.

3.3.1 Metode perancangan

Metode peerancangan yang digunakan dalam membangun sistem

penjadwalan ini menggunakan metode perancangan terstruktur. Metode

perancangan ini diawali dengan perancangan diagram konteks yang sifatnya

lebih global dan bertujuan untuk membuat model sistem yang baru secara

logic dan konseptual. Kemudian dilanjutkan dengan perancangan DFD pada

setiap bagian sistem.

3.3.2 Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

3.3.2.1 DFD Level 0

DFD level 0 (diagram konteks) merupakan gambaran interaksi umum

yang terdapat dalam sistem penjadwalan. Sehingga rancangan dari

diagram konteks ini meliputi proses dari keseluruhan sistem. Dimana
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terdapat satu entitas. Admin disini sebagai pengelola sistem dapat

melakukan pengelolaan dan pemasukkan data. Gambar 3.1 merupakan

DFD level 0 pada sistem penjadwalan

Gambar 3.1 Diagram Konteks

Pada DFD diatas menunjukkan proses-proses global yang terdapat

dalam sistem. Dalam DFD level  0 terdapat beberapa proses

1. Login, Merupakan proses masuk sistem untuk administrator

2. Lihat data siswa, merupakan proses memonitoring

3.3.2.2 DFD Level 1

DFD level 1 merupakan penjelasan secara mendetail dari diagram

konteks yang dijabarkan menjadi beberapa perancangan proses yang

saling terkait sehingga lebih memperjelas sistem. Berikut ini adalah

bentuk DFD level 1 yang dapat dilihat dapa gambar 3.2 berikut ini.
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Gambar 3.2 Diagram DFD level 1

Keterangan:

 1.1 Input Data

User menginputkan jadwal kegiatan belajar mengajar yang diinginkan

dimana inputan tersebut akan terbagi menjadi 2 yaitu jadwal tutor dan

jadwal siswa. Yang kemudian user bisa menampilkan informasi

jadwal siswa ataupun tutor yang diinginkan.

 1.2 Penampilan Jadwal

Setelah diproses input keduanya, maka akan tampil data jadwal

kegiatan belajar mengajar tutor ataupun siswa yang tersusun dalam

periode satu semester.
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3.3.3 Perancangan Tabel Basis Data

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem

aplikasi yang berperan sebagai representasi kumpulan fakta yang saling

berhubungan, yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa tanpa

pengulangan (redudansi) yang tidak perlu untuk memenuhi kebutuhan

[FEB02].

Basis data pada sistem Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Privat di

dalamnya memiliki fungsi untuk menyimpan data-data yang dibutuhkan

dalam pembuatan aplikasi ini. Data perlu disimpan dalam basis data untuk

keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.

Sedangkan basis data sendiri adalah kumpulan dari item data yang saling

berhubungan satu dengan lainnya yang dirorganisir berdasarkan sebuah skema

atau struktur tertentu, tersimpan di hardware tertentu dan dengan software

untuk melakukan manipulasi kegunaan tertentu [ILM07].

Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa agar

informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga

berfungsi untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Semua data dimasukkan

penulis ke dalam  beberapa tabel. Tabel-tabel yang digunakan dalam sistem

ini dapat dilihat di bawah ini:

a. Tabel Login

Tabel login memiliki 2 filed dan digunakan untuk proses

admin login. Tabel admin memiliki 2 field. Dimana di

dalamnya menyimpan data username dan password.

Berikut struktur table admin:
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Tabel 3.1 Admin

Field Type Null Default

Username nvarchar(50)

Password nvarchar(50)

b. Tabel Data Siswa

Digunankan untuk meliki 12 field dan menyimpan biodata

pribradi siswa. Tabel data siswa di dalamnya menyimpan

data id siswa, nama, tempat lahir, tanggal lahir, alamat,

sekolah, jenis kelamin, nomor hp, email, nama orang tua,

pekerjaan, telepon rumah, nomor hp orang tua dan

kecamatan. Berikut ini adalah struktur tabel data siswa.

Tabel 3.2 Data Siswa

Field Type Null Default

Id siswa nvarchar(50)

Nama nvarchar(50) 

Tempat lahir nvarchar(50) 

Tanggal lahir Date time 

Alamat nvarchar(200) 

Sekolah nvarchar(50) 

Jenis kelamin nvarchar(10) 

No hp nvarchar(50) 

Email nvarchar(50) 

Nama ortu nvarchar(100) 

Pekerjaan nvarchar(50) 

Tlpn rumah nvarchar(50) 

No hp ortu nvarchar(50) 

Kecamatan nvarchar(100) 
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c. Tabel Data Tutor

Tabel data tutor di sini memiliki 8 field dan digunakan

untuk menyimpan biodata pribadi tutor. Isi di dalam tabel

data tutor antara lain menyimpan id tutor, nama tutor,

alamat, universitas, fakultas, jurusan, no hp dan

kecamatan. Berikut ini adalah struktur bentuk dari tabel

data tutor.

Tabel 3.3 Data Tutor

Field Type Null Default

Id tutor nvarchar(50)

Nama tutor` nvarchar(50) 

Alamat nvarchar(200) 

Universitas nvarchar(50) 

Fakultas nvarchar(50) 

Jurusan nvarchar(50) 

No hp nvarchar(50) 

Kecamatan nvarchar(100) 

d. Tabel Jarak

Tabel jarak di dalamnya memiliki 4 filed. Dimana  tabel ini

digunakan sebagai darana untuk mengetahui jarak terdekat

antara tempat tinggal tutor dengan siswa yang didasarkan

dari mesing-masing kecamatan satu dengan kecamatan

lainnya sudah diketahui melalui informasi jarak kecamatan

dari pusat pemerintahan yang terdapat pada informasi

kabupaten Sleman. Tabel jarak menyimpan id jarak,

kecamatan pertama, kecamatan kedua dan jarak. Berikut ini

merupakan struktur yang terdapat pada tabel jarak.
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e. Tabel 3.4 Jarak

Field Type Null Default

Id jarak Int

Kecamatan1 nvarchar(50)

Kecamatan2 nvarchar(50)

Jarak Float

f. Tabel Data Jadwal Siswa

Tabel jadwal siswa memiliki 6 field dan tabel ini digunakan

untuk menyimpan biodata pribadi siswa. Tabel jadwal

siswa menyimpan id jadwal, periode, id siswa, mapel, id

siswa dan jam. Berikut ini adalah struktur yang terdapat

pada tabel jadwal siswa.

Tabel 3.5 Jadwal Siswa

Field Type Null Default

Id jadwal Int

Periode nvarchar(50) 

Id siswa nvarchar(50) 

Mapel nvarchar(50) 

Id siswa nvarchar(50) 

Jam nvarchar(50) 

g. Tabel Jadwal Tutor

Tabel jadwal tutor adalah tabel yang di dalamnya memiliki

5 filed dan digunakan untuk menyimpan jadwal tutor.

Tabel jadwal tutor dalam fungsinya antara lain menyimpan

id waktu, id tutor, jam, hari, status. Berikut ini merupakan

struktur yang terdapat pada tabel jadwal tutor.
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Tabel 3.6 Jadwal Tutor

Field Field Null Default

Id waktu Int

Id tutor nvarchar(50) 

Jam nvarchar(50) 

Hari nvarchar(50) 

Status nvarchar(50) 

h. Tabel Kewajiban Mengajar

Tabel kewajiban mengajar memiliki 12 filed yang

digunakan untuk menyimpan jadwal kewajiban mengajar

tutor. Tabel kewajiban menyimpan no jadwal, id tutor,

nama tutor, alamat tutor, hari, tanggal, jam, mapel, id

siswa, nama siswa, alamata siswa dan yang terakhir no

telepon siswa. Berikut ini merupakan struktur tabel

kewajiban mengajar.

Tabel 3.7 Kewajiban Mengajar

Field Type Null Default

No jadwal Int

Id tutor nvarchar(50) 

Nama tutor nvarchar(50) 

Alamat tutor nvarchar(50) 

Hari nvarchar(50) 

Tanggal nvarchar(50) 

Jam nvarchar(50) 

Mapel nvarchar(50) 

Id siswa nvarchar(50) 

Nama siswa nvarchar(50) 
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Alamat siswa nvarchar(50) 

No telp siswa nvarchar(50) 

3.2.2.3 Relasi Tabel

Sistem ini memiliki 8 tabel, dimana tabel ini nantinya yang akan

digunakan untuk menyimpan data-data yang bersumber dari tutor dan siswa.

Di dalam rancangannya ada beberapa tabel yang saling memiliki relasi.

Kumpulan dari tabel itulah yang nantinya akan menjadi informasi di dalam

komputer dengan diproses secara sistemik. Sehingga potongan-potongan

informasi dalam tabel yang saling memiliki relasi tersebut itulah basis data.

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan yang satu

dengan yang lain. Data tersebut disimpan kedalam bentuk tabel yang memiliki

keterangan tertentu, apabila direlasikan menghasilkan informasi yang

kompleks. Tabel yang meyimpan data siswa memiliki relasi dengan data

jadwal siswa. Untuk lebih jelasnya relasi tabel basisdata pada sistem nin dapat

dilihat pada Gambar 3.3.
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Gambar 3.3 Relasi Tabel Sistem

3.3.4 Perancangan Antarmuka

Antarmuka merupakan suatu sarana yang memungkinkan terjadinya interaksi

antara manusia dengan komputer atau laptop. Oleh karena itu antarmuka sistem

yang dibangun haruslah user friendly atau mudah dipahami, ini bertujuan agar

pengguna dapat dengan mudah untuk menggunakannya. Rancangan antarmuka

dari sistem penjadwalan ini, dirancang untuk satu user yaitu administrator.

3.3.4.1 Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman utama dari aplikasi sistem penjadwalan,

dimana setiap ada yang ingin masuk sistem harus memalui fitur login yang ada
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dihalaman utama ini. Rancangan sistem halaman utama pada form login ini dapat

dilihat pada Gambar3.4.

Gambar 3.4 Rancangan antarmuka form login admin

3.3.4.2 Halaman Ganti Password

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan admin atau user untuk

mengganti password dari aplikasi sistem penjadwalan, dimana setiap ada yang

ingin masuk sistem harus memalui fitur login yang ada dihalaman utama ini.

Rancangan halaman ganti password dapat dilihat pada Gambar3.5.

Gambar 3.5 Rancangan antarmuka form ganti password
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3.3.4.3 Halaman Masukkan Data Siswa

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan admin atau user untuk

memasukkan biodata siswa ke dalam sistem penjadwalan, dimana setiap ada yang

ingin memilih jadwal kegiatan bimbingan belajar harus terdaftar terlebih dahuli

kedalam sistem yang ada dihalaman utama ini. Rancangan halaman antarmuka

masukkan data siswa dapat dilihat pada Gambar3.6.

Gambar 3.6 Rancangan antarmuka masukkan biodata siswa

3.3.4.4 Halaman Masukkan Data Tutor

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan admin atau user untuk

memasukkan biodata tutor ke dalam sistem penjadwalan, dimana setiap ada yang

ingin memilih jadwal kegiatan bimbingan belajar harus terdaftar terlebih dahuli
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kedalam sistem yang ada dihalaman utama ini. Rancangan halaman antarmuka

masukkan data tutor dapat dilihat pada Gambar3.7.

Gambar 3.7 Rancangan antarmuka masukkan biodata tutor

3.3.4.5 Halaman Jadwal Siswa

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan admin atau user untuk

memasukkan dan melihat jadwal siswa ke dalam sistem penjadwalan, dimana

nanti akan digunakan setiap ada yang ingin memilih tutor, maka sebelumnya

haruslah memasukkan jadwal yang di inginkan siswa terlebih dahuli kedalam

sistem yang ada dihalaman utama ini. Rancangan halaman antarmuka masukkan

jadwal siswa dapat dilihat pada Gambar3.8.
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Gambar 3.8 Rancangan antarmuka jadwal siswa

3.3.4.6 Halaman Jadwal Tutor

Halaman ini merupakan halaman yang digunakan admin atau user untuk

memasukkan dan melihat jadwal tutor ke dalam sistem penjadwalan, dimana

nanti akan digunakan siswa untuk memilih tutor, maka sebelumnya haruslah

memasukkan jadwal mengajar yang disanggupi waktunya oleh tutor terlebih

dahulu kedalam sistem dihalaman utama ini. Rancangan halaman antarmuka

masukkan jadwal siswa dapat dilihat pada Gambar3.9.
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Gambar 3.9 Rancangan antarmuka jadwal tutor

3.3.4.7 Halaman Kewajiban Mengajar

Halaman ini merupakan halaman yang nantinya akan digunakan oleh admin

atau user untuk memasukkan dan melihat jadwal tutor ke dalam sistem

Optimalisasi Bimbingan Belajar Privat, dimana setelah data jadwal tutor disimpan

ke dalam basis data nantinya sewaktu-waktu akan digunakan siswa untuk memilih

tutor, maka dari itu sebelumnya haruslah memasukkan jadwal mengajar yang

disanggupi waktunya oleh tutor terlebih dahulu kedalam sistem dihalaman utama

ini. Untuk rancangan halaman antarmuka masukkan jadwal siswa dapat dilihat

pada gambar 3.10.
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Gambar 3.10 Rancangan antarmuka kewajiban mengajar tutor

3.4 Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada tahap

sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat benar-benar

sesuai dengan yang direncanakan. Pada implementasi perangkat lunak ini akan

dijelaskan bagaimana sistem ini bekerja, dengan memberikan tampilan antarmuka

yang dibuat.

3.4.1 Batasan Implementasi

Program aplikasi Optimalisasi Penjadawlan Bimbingan Belajar Privat pada

komputer atau laptop terdapat beberapa batasan-batasan sebagai berikut:

a. Aplikasi hanya bekerja dengan single user

b. Aplikasi bersifat stand alone dan statis.
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3.4.2 Implementasi Antarmuka (interface)

Implementasi sistem ini terdiri dari beberapa form yang memiliki fungsi-

fungsi berbeda. Form-form tersebutlah yang  akan digunakan sesuai dengan

urutan berjalannya proses sistem. Adapun hasil dari implementasi antarmuka

aplikasi sistem Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Belajar Privat adalah

sebagai berikut:

1. Halaman Login

Halaman atau form login merupakan halaman yang kuluar pertama

kali pada sistem penjadwalan bimbingan belajar privat untuk mengisi

username dan password yang sesuai agar dapat menjalankan sistem ini

sesuai dengan keperluannya. Halaman ini menampilkan menu tombol

“login” untuk melakukan eksekusi agar masuk ke halaman berikutnya

dan “cancel “ yang dapat digunakan oleh user ketika ingin menutup

aplikasi yang terlihat pada gambar 3.11.

Gambar 3.11 Halaman Login
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2. Halaman Utama

Halaman utama admin ini terdiri dari beberapa fasilitas atau menu

yang berfungsi agar admin dapat menjalankan aplikasi Optimalisasi

Penjadwalan Bimbingan Belajar ini. Menu admin dapat dilihat pada

gambar 3.12.

Gambar 3.12 Halaman Utama

a. File

1. Logout

Digunakan admin untuk keluar dari kondisi yang sedang aktif

atau sistem berjalan
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2. Ganti Password

Digunakan admin untuk sarana mengganti password lama

dengan passoword yang baru.

3. Keluar (Exit)

Digunakan admin sebagai sarana untuk keluar dari sistem

setelah sebelumnuya melakukan login.

b. Masukkan Data

1. Data Siwa

Berfungsi sebagai menu untuk memasukkan biodata siswa

yang mendaftar sebagai murid baru

2. Data Tutor

Berfungsi sebagai sarana admin untuk memasukkan biodata

tutor sebagai staf pengajar baru

3. Data Jarak

Berfungsi untuk memasukkan data jarak antara alamat

kecamatan tutor dengan alamat kecamatan siswa.

4. Data Kecamatan

DIgunakan untuk sarana admin menambahkan kecamatan baru

jika ada kecamatan yang belum masuk kedalam basis data

sistem ini.

c. Masukkan Jadwal

1. Jadwal Siswa

Digunakan untuk memasukkan jadwal kegiatan bimbingan

belajar siswa sesuai dengan keinginan siswa tersebut

2. Jadwal Tutor

Digunakan untuk memasukkan jadwal kegiatan mengajar tutor

sesuai dengan kesanggupan dari tutor tersebut
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d. Lihat Data

1. Lihat Data Siswa

Digunakan untuk sarana admin dalam melihat dan mencetak

biodata pribadi tutor

2. Lihat Data Tutor

Digunakan admin sebagai sarana untuk melihat biodata dari

tutor yang terdaftar sebagai pengajar

e. Kewajiban Mengajar

Digunakan admin untuk mencetak informasi berlangsungnya kegiatan

belajar mengajar selama kurun waktu periode satu semester.

3. Halaman Ganti Password

Halaman ganti password merupakan halaman yang di dalamnya

terdapat sarana untuk memasukkan password baru yang ingin diganti oleh

user atau admin. Halaman ganti password ini dapat dilihat pada gambar

3.13.

Gambar 3.13 Halaman ganti password
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4. Halaman Masukkan Sata Siswa

Halaman masukkan data siswa merupakan halaman untuk

memasukkan data diri atau biodata siswa antara lain nama, tanggal lahir,

alamat, sekolah dan lain-lain. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Halaman Masukkan data siswa

5. Halaman Masukkan Data Tutor

Halaman masukkan data tutor merupakan halaman yang akan

digunakan admin untuk memasukkan data diri atau biodata tutor antara

lain nama, alamat, universitas, jurusan dan lain-lain. Halaman ini dapat

dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Halaman Masukkan data tutor

6. Halaman Tambah Kecamatan

Halaman tambah kecamatan digunakan admin untuk memasukkan

kecamatan baru yang belum terdaftar pada data base. Halaman tambah

kecamatan dapat dilihat pada gambar 3.16.
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Gambar 3.16 Halaman Tambah Kecamatan

7. Halaman Masukkan Jarak

Halaman masukkan jarak digunakan untuk menginputkan jarak antara

kecamatan yang pertama dengan kecamatan yang kedua. Dimana

sebelumnya kecamatan tersebut sudah di inputkan ke dalam menu tambah

kecamatan. Halaman input jarak dapat dilihat pada gambar 3.17.
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Gambar 3.17 Halaman Jarak

8. Halaman Masukkan Jadwal Siswa

Halaman masukkan jadwal siswa merupakan halaman untuk

memasukkan jadwal kegiatan yang diinginkan siswa untuk

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Halaman ini dapat dilihat pada

gambar 3.18.
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Gambar 3.18 Halaman Masukkan jadwal siswa

9. Halaman Masukkan Jadwal Tutor

Halaman masukkan jadwal tutor merupakan halaman untuk

memasukkan jadwal kegiatan yang disanggupi tutor untuk berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.19.
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Gambar 3.19 Halaman Masukkan jadwal tutor

10. Halaman Kewajiban Mengajar

Halaman kewajiban mengajar merupakan halaman untuk mengetahui

agenda atau jadwal kegiatan bimbingan belajar selama periode kurun

waktu setiap semester. User atau admin dapat dengan mudah memilih

atau menentukan jadwal yang ingin di cetak guna membantu kelancaran

prose kegiatan belajar mengajar yang nantinya akan menjadi

tanggungjawab tutor selama kurun waktu satu semester. Hanya dengan

memilih nama tutor yang terdaftar sebagi pengajar dan memilih periode

semester yang diinginkan maka user bisa langsung mencetak jadwal

kegiatan belajar mengajar yang dimana di dalamnya berisi pula beberapa
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informasi biodata siswa seperti nama siswa, mata pelajaran, alamat,

nomor telepon, dan lain-lain. Halaman ini dapat dilihat pada gambar

3.20.

Gambar 3.20 Halaman kewajiban mengajar
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Program

Pengujian program sistem Optimalisasi Penjadwalan Privat Bimbingan

Belajar Privat berfungsi untuk mengetahui apakah sistem sudah dapat berjalan

semestinya sesuai dengan fungsi dan tujuan dari pembuatan program aplikasi

tersebut.

4.2 Pengujian Analisis

Pada tahap ini akan dilihat apakah program aplikasi yang dibangun sedah

dapat berjalan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan

4.3 Pengujian Normal

Pada bagian ini program akan diujikan dengan cara-cara yang benar sesuai

dengan prosedur-prosedur yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Jika pada saat diujikan user memilih menu Login sebagai pilihan awal maka

user akan masuk ke dalam halaman utama sistem aplikasi ini. Contoh disini

adalah menu masukkan jadwal dan memilih tutor yang diinginkan siswa pada

halaman berikut. Masukkan jadwal siswa dapat dilihat pada gamabar 4.1.



60

Gambar 4.1 Halaman input jadwal siswa

Setelah user memasukkan jadwal siswa secara lengkap maka langkah selanjutnya

meng klik tombol ”simpan” untuk memasukkan jadwal siswa kedalam data base

4.4 Pengujian Tidak Normal

Pada bagian ini akan diujikan yang tidak normal, yaitu:

A. Kesalahan Input Pada Masukkan Data Siswa

Kesalahan input ini akan dilakukan untuk manangkap error yang terjadi

ketika salah satu field atau semua field inputan kosong. Jika itu semua terjadi

makan akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Tampilan messagebox jika ada field yang kosong

B. Kesalahan Input Pada Halaman Ganti Password

Kesalahan input berikutnya adalah ketika user melakukan kesalah dalam

memasukkan konfirmasi password yang berada pada halaman ganti password.

Halaman ini dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Tampilan messagebox jika konfirmasi password salah

4.5 Pengujian Aplikasi Terhadap Pengguna / Responden

Penulis mengadakan pengujian aplikasi terhadap 10 responden. Dimana

responden tersebut berasal dari kelompok yang sama yaitu mahasiswa, dengan

rentang nilai 1-5 dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Responden

Pertanyaan Kurang

Sekali

Kurang Cukup Baik Baik

Sekali

Rata-

rata

Desain antarmuka

dan fitur menu dari

sistem ini

bagaimana?

- - 4 6 - 3.6
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Penguasaan Anda

terhadap sistem

aplikasi

bagaimana? User

friendly / mudah

digunakan.

- - 3 7 - 3.7

Kelengkapan

informasi yang

disajikan menurut

anda bagaimana?

- - 6 4 - 3.2

Manfaat yang anda

dapatkan selama

menggunakan

sistem aplikasi ini

- - 3 7 - 3.7

Menurut Anda

bagaimana

kelanjutan

integeritasi antara

bidang informatika

dengan bidang

penjadwalan

bimbingan belajar

privat?

- - 3 7 - 3.7

Pertanyaan-pertanyaan di atas yang diajukan kepada sepuluh responden

melalui pembagian kuisioner dapat diambil kesimpulan:

A. Desain Sistem dan Fitur Menu

Pertanyaan : Desain antarmuka dan fitur menu dari sistem aplikasi ini

bagaimana?
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Desain dan fitur menu dari aplikasi ini sudah baik walaupun adanya

penambahan fitur lain untuk mendapatkan aplikasi sempurna. Hal ini terlihat

dari penilaian yang cukup sebanya 4 responden dan yang mengatakan baik

sebanya 6 dengan nilai rata-rata sebesar 3,6 dari 10 responden

B. Kemudahan Penggunaan

Pertanyaan ;  Penguasaan Anda terhadap sistem aplikasi bagaimana? User

friendly / mudah digunakan.

Data yang diperoleh dari 10 responden, menunjukkan nilai rata-rata 3,7

dengan 7 responden mengatakan baik dan 3 responden mengatakan cukup.

Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan

Belajar Privat ini user friendly / mudah digunakan oleh pengguna aplikasi.

C. Kelengkapan Informasi

Pertanyaan : Kelengkapan informasi yang disajikan menurut anda bagaimana?

Dari 6 responden mengatakan informasi yang ada pada aplikasi ini cukup dan

4  responden lainnya mengatakan baik dengan nilai rata-rata 3,2. Dengan

demikian makan kelengkapan informasi yang ada pada aplikasi ini sudah

dianggap cukup.

D. Manfaat

Pertanyaan : Manfaat yang anda dapatkan selama menggunakan sistem

aplikasi ini

Data yang diperoleh dari 10 responden, menunjukkan nilai rata-rata yaitu 3,7

dengan 7 responden mengatakan baik dan 3 responden mengatakan cukup.

Dengan demikian sebagian besar responden merasakan manfaat dari aplikasi

Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Belajar Privat ini.

E. Integrasi antara bidang Informatika dengan bidang kesehatan

Pertanyaan : Menurut Anda bagaimana kelanjutan integeritasi antara bidang

informatika dengan bidang penjadwalan bimbingan belajar privat?
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Data yang diperoleh dari 10 responden, menunjukkan nilai rata-rata 3,7

dengan 7 responden mengatakan baik dan 3 responden mengatakan cukup.

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi antara bidang informatika dengan

bidang penjadwalan bimbingan privat sangat penting karena tak bisa

dipungkiri bahwa bidang informarika memberikan kemudahan-kemudahan

dalam bidang penjadwalan bimbingan belajar privat. Dengan kemajuan

teknologi yang sangat pesat pada saat ini, ilmu dalam bidang informatikn

dapat lebih terasa manfaatnya pada kegiatan manusia sehari-hari.

Menurut responden program Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Belajar

Privat cukup mudah digunakan karena pengguna hanya memilih menu-menu

yang telah disediakan, dari menu-manu tersebut langsung berhubungan dengan

halaman berikutnya yang berisi informasi-informasi yang terkait dengan judul

menu yang telah dipilih pengguma.

Program aplikasi ini masih banyak memiliki kekurangan, seperti jumlah data

yang masih terbatas karena masih banyak lagi informasi-informasi yang lebih

bagus, menarik dan berguna bagi pengguna untuk bisa ditampilkan di dalam

program ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melalui tahap analisis, desain, pengkodean dan pengujian maka

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Program Aplikasi Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Belajar Privat dapat

membantu pengguna mengetahui wilayah terdekat siswa yang akan dijangkau

oleh pengajar

b. Dapat dijadikan pedoman untuk memilih tutor ataupun siswa yang akan

melakukan kegiatan belajar mengajar agar dapat mencegah dari

penggelembungan biaya operasional pada biaya bahan bakar kendaraan

c. Secara keseluruha aplikasi Optimalisasi Penjadwalan Bimbingan Belajar

Privat sudah dapat diaplikasikan dengan baik, meskipun masih perlu ada

penambahan fitur atau menu dan informasi-informasi yang lebih lengkap dan

akurat untuk mendapatkan aplikasi yang lebih baik.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut :

a. Mengimplementasikan teknologi XML web services menggunakan mobile

device maupun smart device.

b. Mengintegrasikan sistem pemesanan atau permintaan jadwal dengan dengan

sistem on–line.
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